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A. LATAR BELAKANG 

Dunia pendidikan saat ini menghadapi tekanan untuk mampu hadir di tengah tuntutan 

globalisasi, perkembangan teknologi digital, dan kebutuhan untuk membentuk 

kompetensi abad ke-21 (Antony et al, 2023). Dalam konteks ini, pendidikan tidak lagi 

dapat dipahami sekadar sebagai proses transfer pengetahuan, melainkan sebagai upaya 

transformatif untuk membentuk individu yang adaptif, reflektif, dan mandiri (Sudira, 
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2024). Secara normatif, mandat tersebut telah ditegaskan dalam Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 yang menempatkan pendidikan sebagai 

hak fundamental warga negara sekaligus instrumen strategis dalam pembangunan 

manusia. Namun, dalam praktiknya, implementasi pendidikan yang mampu 

menghasilkan pembelajaran bermakna dan kemandirian belajar masih menjadi persoalan 

yang belum sepenuhnya teratasi. 

Menurut (Antony Rogers, 2022), keadaan tersebut terjadi karena guru masih 

menempatkan anak sebagai objek pembelajaran. Keadaan ini berimbas pada mimimnya 

dialog dan relasi kebersamaan dalam proses pembelajaran bersama. Sementara itu, 

penegasan lain disampaikan oleh (Mulyatno, 2022) menyebutkan bahwa pendidikan tidak 

akan mampu membentuk daya kritis siswa jika masih berpusat pada guru sebagai satu-

satunya sumber belajar utama. Menurutnya, guru perlu menempatkan diri menjadi 

fasilitator pembelajaran yang terbuka dengan berbagai kebutuhan siswa. 

Secara teroritis, perbaikan pada kualitas pendidikan terlah dilakukan dengan 

transformasi paradigma pembelajaran dari teacher-centered menuju student-centered 

learning (Ghafar, 2023), (Hafid & Hayati, 2024), (Nisa et al, 2024). Keadaan ini berupaya 

untuk menggeser peran guru sebagai sumber utama pengetahuan menjadi fasilitator yang 

bertanggung jawab dalam memegang kendali atas desain dan arah pembelajaran. Dalam 

kerangka teori konstruktivisme, Vygotsky dikutip (Kartika, 2024) menjelaskan bahwa 

pembelajaran dipahami sebagai proses aktif di mana peserta didik membangun 

pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan dan orang lain. Implikasi dari 

perspektif ini adalah bahwa kualitas pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan 

guru dalam merancang lingkungan belajar yang memungkinkan terjadinya konstruksi 

pengetahuan secara mandiri. 

Lebih lanjut, konsep pembelajaran bermakna yang dikembangkan oleh David 

Ausubel menekankan bahwa belajar akan efektif ketika informasi baru terintegrasi 

dengan struktur kognitif yang telah dimiliki peserta didik (Damayanti & Abimanyu, 

2025), (Nurhasanah et al, 2022), (Sexton, 2020). Namun demikian, kritik terhadap 

implementasi pembelajaran bermakna menunjukkan bahwa praktik di kelas seringkali 

masih bersifat prosedural dan berorientasi pada penyelesaian kurikulum, bukan pada 

kedalaman pemahaman (Bryce & Blown, 2024). Dengan kata lain, terdapat kesenjangan 

antara kerangka konseptual pembelajaran bermakna dan realitas pedagogis di lapangan. 

Peran guru dalam konteks ini menjadi semakin kompleks. Secara regulatif, Undang-

Undang Nomor 14 Tahun 2005 menegaskan bahwa guru adalah pendidik profesional 

dengan fungsi multidimensional, mulai dari mendidik hingga mengevaluasi. Namun, 

kompleksitas peran ini tidak selalu diikuti dengan transformasi praktik pedagogis yang 

memadai. Dalam banyak kasus, guru masih terjebak dalam pola instruksional tradisional 

yang membatasi ruang bagi kemandirian belajar siswa (Mangunwijaya., 2020). 

Permasalahan ini menjadi semakin krusial ketika dikaitkan dengan rendahnya tingkat 

kemandirian belajar peserta didik. Studi tentang self-regulated learning oleh (Zimmerman, 

2002) menunjukkan bahwa kemandirian belajar merupakan hasil dari proses regulasi diri 

yang melibatkan perencanaan, monitoring, dan evaluasi belajar secara aktif. Sementara 

itu, (Pramesti & Suryadi, 2025) menegaskan bahwa lingkungan belajar yang mendukung 

otonomi merupakan prasyarat bagi berkembangnya motivasi intrinsik siswa. Namun, 

berbagai temuan empiris menunjukkan bahwa siswa masih cenderung bergantung pada 
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arahan guru dan belum sepenuhnya mampu mengembangkan strategi belajar mandiri 

(Afriantoni et al, 2025), (Dilonia et al, 2025), (Satriani et al, 2025). 

Dalam konteks Indonesia, penelitian Wiriani (2021) menguatkan bahwa kemandirian 

belajar merupakan sikap mental positif yang memungkinkan individu mengelola proses 

belajarnya secara reflektif dan bertanggung jawab. Selain itu, penelitian (Bukit, 2022) 

menyebut bahwa kemandirian belajar menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan belajar. Siswa yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi akan berusaha 

menyelesaikan tugas dengan kemampuannya sendiri. Akan tetapi, penelitian-penelitian 

tersebut cenderung menempatkan kemandirian belajar sebagai atribut individu siswa, 

tanpa secara mendalam mengkaji bagaimana praktik pedagogis guru secara konkret 

memediasi terbentuknya kemandirian tersebut dalam konteks pembelajaran sehari-hari. 

Di sisi lain, meskipun telah banyak studi yang membahas peran guru, pembelajaran 

bermakna, dan kemandirian belajar secara terpisah, masih terbatas penelitian yang secara 

integratif mengkaji bagaimana peran guru sebagai fasilitator beroperasi dalam praktik 

nyata pembelajaran serta bagaimana peran tersebut berdampak langsung pada 

pembentukan kemandirian dan pengalaman belajar bermakna siswa. Selain itu, kajian 

yang menghubungkan dimensi pedagogis (peran guru), psikologis (kemandirian belajar), 

dan pengalaman belajar (meaningful learning) dalam satu kerangka analisis yang utuh 

masih relatif minim, khususnya dalam konteks pendidikan Indonesia. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan 

menganalisis secara kritis peran guru sebagai fasilitator dalam mewujudkan kemandirian 

belajar dan pembelajaran bermakna siswa. Penelitian ini tidak hanya berupaya 

mendeskripsikan praktik pembelajaran, tetapi juga menempatkannya dalam kerangka 

teoritis yang lebih luas untuk memahami bagaimana interaksi antara guru, siswa, dan 

lingkungan belajar membentuk pengalaman pendidikan yang transformatif. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2022) bahwa metode penelitian merupakan 

salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan 

kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan 

kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak 

ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat 

untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Kartika, 2025) bahwa 

pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang dilakukan 

agar hasilnya optimal. 

Pelaksanaan penelitian terkait dengan peran guru sebagai fasilitator dalam 

mewujudkan kemandirian belajar dan pembelajaran bermakna siswa. Jenis penelitian 

yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode studi deskriptif. Menurut Nana 

Syaodih Sukmadinata dalam (Mayasari, 2023), penelitian deskriptif kualitatif ditujukan 

untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat 

alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik, 

kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, Penelitian deskriptif tidak memberikan 

perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti, melainkan 

menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Satu-satunya perlakuan yang diberikan 
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hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Menurut Iskandar dalam (Nurazizah, 2026) menyatakan pendekatan kualitatif adalah 

dimana penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan dilaksanakan 

oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu social, termasuk juga ilmu pendidikan. 

Pendekatan penelitian kualitatif dikemukakan oleh Iskandar dalam (Asitoh, 2025) 

menjelaskan sebagai suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada 

metode yang menyelidiki suatu fenomena social dan masalah manusia. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Menurut (Mayasari, 2025) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan 

tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai peran guru 

sebagai fasilitator dalam mewujudkan kemandirian belajar dan pembelajaran bermakna 

siswa. Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan dari 

penelitian (Andrivat, 2025). 

Bungin dikutip (Andrivat, 2024) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif 

bertujuan untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di 

masyarakat kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas 

ke permukaan sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran analisis peran guru sebagai 

fasilitator dalam mewujudkan kemandirian belajar dan pembelajaran bermakna siswa. 

Bogdan dan Taylor dalam (Ratnaningsih, 2026) menjelaskan bahwa metodologi 

penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata- kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 

Pada penelitian ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, 

laporan terinci dari pandagan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami, 

khususnya terkait peran guru sebagai fasilitator dalam mewujudkan kemandirian belajar 

dan pembelajaran bermakna siswa. 

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang peran guru sebagai fasilitator 

dalam mewujudkan kemandirian belajar dan pembelajaran bermakna siswa, artikel, jurnal, 

skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Supriatna, 2025). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel 

ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, 

baik cetak maupun online (Safar, 2026). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Karwati, 2026) mengklaim bahwa pendataan merupakan 

upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. 

Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara 

khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, 

kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang 
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membagikan pandangan peran guru sebagai fasilitator dalam mewujudkan kemandirian 

belajar dan pembelajaran bermakna siswa. 

Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (Mayasari, 2026) mengatakan bahwa pengumpulan 

data diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan 

topik atau pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut dapat ditemukan 

dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber 

tertulis lainnya. Menurut (Saepudin, 2024) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan 

dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik 

yang berbeda.  

Adapun Sopwandin dalam (Arifudin, 2026) menjelaskan bahwa pengumpulan data 

dilakukan melalui teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi, dengan kegiatan 

analisis data yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Arifudin, 2025). Dengan metode ini, peneliti dapat 

melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian. Hal-hal 

yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang peran guru sebagai fasilitator dalam 

mewujudkan kemandirian belajar dan pembelajaran bermakna siswa. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan 

yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Arifudin, 2024). 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Kartika, 2022). Dokumentasi berasal dari kata dokumen, 

yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, 

peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan 

catatan harian. Menurut Moleong dalam (Kartika, 2020) bahwa metode dokumentasi 

adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-

dokumen. Lebih lanjut menurut (Arifudin, 2020) bahwa strategi dokumentasi juga 

merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode 

pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk 

mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu peran guru sebagai 

fasilitator dalam mewujudkan kemandirian belajar dan pembelajaran bermakna siswa. 

Moleong dikutip (Nita, 2025) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Supriani, 2025) menjelaskan reduksi 

data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data dilakukan 

dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan temuan 

penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut Moleong dalam 

(Rosmayati, 2025), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas hasil penelitian 

dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang diteliti. 

Menurut Muhadjir dalam (Judijanto, 2025) menyatakan bahwa analisis data 

merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis 

melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang 

dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 

mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik 
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triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan 

Huberman dalam (Maulana, 2025) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan Kesimpulan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Bagian ini menyajikan temuan penelitian yang diperoleh melalui analisis wawancara 

dengan informan, yang selanjutnya dikelompokkan ke dalam tiga tema utama, yaitu peran 

guru, dampak terhadap murid, dan tantangan dalam pembelajaran. Ketiga tema ini saling 

berkaitan dan memberikan gambaran komprehensif mengenai bagaimana praktik 

pembelajaran berlangsung di kelas, khususnya dalam upaya membangun kemandirian 

belajar dan menghadirkan pembelajaran yang bermakna. Lihat Tabel 1. Melalui 

pemaparan temuan ini, penelitian tidak hanya menampilkan deskripsi pengalaman 

informan, tetapi juga mengungkap pola-pola yang menunjukkan hubungan antara strategi 

pedagogis yang diterapkan guru dengan respons dan perkembangan siswa dalam proses 

pembelajaran.  

 

Tabel 1. Koding Hasil Wawancara 

Informan Peran guru Dampak Tantangan Kutipan 

Informan 1 

Menghadirkan 

pembelajaran 

yang menarik 

Pengalaman 

belajar menjadi 

kontekstual 

Belum semua 

guru memiliki 

pendekatan 

yang sama 

“Guru menghadirkan pembelajaran 

yang menarik, sehingga saya 

memiliki pengalaman belajar yang 

kontekstual, tetapi belum semua guru 

punya cara yang sama.” 

Informan 2 

Terlibat aktif 

dalam 

pembelajaran 

dan membuat 

pembelajaran 

menarik 

Nilai meningkat 

dan siswa lebih 

aktif 

Keterbatasan 

penggunaan 

media 

pembelajaran 

“Guru terlibat dalam pembelajaran 

dan membuat pembelajaran menarik, 

sehingga nilai bagus dan saya aktif 

dalam pembelajaran, tetapi ada 

keterbatasan menggunakan media.” 

Informan 3 

Memberikan 

pendampingan 

dalam mencari 

informasi 

Meningkatkan 

rasa percaya diri 

Pembelajaran 

didominasi 

oleh sebagian 

siswa 

“Guru memberikan pendampingan 

dalam mencari informasi, sehingga 

saya percaya diri, tetapi pembelajaran 

didominasi oleh sebagian orang.” 

Informan 4 

Aktif 

memfasilitasi 

diskusi 

Siswa menjadi 

lebih terampil 

Internet tidak 

lancar dan 

keterbatasan 

buku sumber 

“Guru aktif memfasilitasi diskusi, 

sehingga saya lebih terampil, tetapi 

internet tidak lancar dan ketersediaan 

buku sumber masih minim.” 

Informan 5 

Mengembang

kan 

keterampilan 

murid 

Siswa menjadi 

lebih kreatif 

Kreativitas 

guru dalam 

pembelajaran 

masih terbatas 

“Guru mengembangkan keterampilan 

murid, sehingga saya lebih kreatif, 

tetapi kreativitas guru masih minim.” 

 

Peran Guru  

Temuan menunjukkan bahwa guru telah menjalankan perannya sebagai fasilitator 

dengan mengedepankan pembelajaran yang aktif dan menarik. Informan menegaskan 

bahwa dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga 

berupaya membangun keterlibatan siswa secara langsung. Hal ini terlihat dari pernyataan 

informan 1 yang menyebutkan bahwa guru “menghadirkan pembelajaran yang menarik 

sehingga siswa tidak merasa bosan dan lebih mudah memahami materi yang diberikan” 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa guru berusaha menciptakan suasana belajar yang 
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kondusif dan menyenangkan. Hal serupa juga diungkapkan oleh informan 2 yang 

menyatakan bahwa guru “terlibat dalam pembelajaran dan membuat pembelajaran 

menjadi menarik, sehingga siswa lebih aktif mengikuti kegiatan di kelas” Keterlibatan ini 

menunjukkan bahwa guru tidak hanya berperan sebagai pengarah, tetapi juga sebagai 

bagian dari proses belajar itu sendiri. 

Selain itu, guru juga berperan dalam mendampingi siswa dalam proses pencarian 

pengetahuan. Informan 3 menyampaikan bahwa guru “memberikan pendampingan dalam 

mencari informasi, sehingga siswa tidak hanya menerima materi tetapi juga belajar 

mencari sendiri”. Hal ini mengindikasikan adanya upaya untuk mendorong kemandirian 

belajar siswa. Dalam konteks pembelajaran kolaboratif, guru juga berfungsi sebagai 

fasilitator diskusi. Informan 4 menyatakan bahwa guru “aktif memfasilitasi diskusi di 

kelas sehingga siswa dapat saling bertukar pendapat dan belajar dari satu sama lain”. 

Lebih lanjut, guru juga berperan dalam pengembangan keterampilan siswa, sebagaimana 

diungkapkan oleh informan 5 bahwa guru “mengembangkan keterampilan murid 

sehingga mereka tidak hanya memahami materi, tetapi juga memiliki kemampuan yang 

dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari”. Dengan kata lain, peran guru sebagai 

fasilitator telah terimplementasi melalui pembelajaran yang aktif, menarik, serta 

melibatkan siswa secara langsung dalam proses belajar. Peran tersebut tidak hanya 

mendorong keterlibatan dan kemandirian belajar siswa, tetapi juga berkontribusi dalam 

pengembangan keterampilan dan pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Dampak terhadap siswa 

Peran guru sebagai fasilitator memberikan dampak yang signifikan terhadap siswa, 

baik dalam aspek pengalaman belajar, partisipasi, maupun pengembangan diri. Dari sisi 

pengalaman belajar, siswa merasakan bahwa pembelajaran menjadi lebih bermakna. Hal 

ini tercermin dari pernyataan informan 1 yang menyebut bahwa siswa “memiliki 

pengalaman belajar yang kontekstual karena materi yang diajarkan dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari”. Pernyataan ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak lagi 

bersifat abstrak, tetapi relevan dengan realitas siswa. Dalam aspek partisipasi dan hasil 

belajar, informan 2 mengungkapkan bahwa siswa “mendapatkan nilai yang bagus dan 

menjadi lebih aktif dalam pembelajaran karena metode yang digunakan guru lebih 

menarik”. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang variatif mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Dari sisi afektif, siswa juga mengalami peningkatan kepercayaan diri. Informan 3 

menyatakan bahwa siswa “menjadi lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat dan 

bertanya di kelas”. Selain itu, siswa juga menunjukkan perkembangan dalam 

keterampilan, di mana mereka “menjadi lebih terampil dalam mengerjakan tugas dan 

memahami materi secara mandiri” (Informan 4), serta “lebih kreatif dalam menyelesaikan 

tugas dan mengembangkan ide-ide baru” (Informan 5). Dengan kata lain, temuan ini 

menunjukkan bahwa peran guru sebagai fasilitator berkontribusi nyata dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran, baik pada aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik siswa. Dampak tersebut tercermin pada pengalaman belajar yang lebih 

bermakna, meningkatnya partisipasi dan hasil belajar, serta berkembangnya kepercayaan 

diri, keterampilan, dan kreativitas siswa. 

Tantangan dalam Pembelajaran 

Meskipun menunjukkan dampak positif, penelitian ini juga menemukan berbagai 

tantangan dalam implementasi pembelajaran. Salah satu tantangan utama adalah adanya 
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perbedaan kemampuan dan pendekatan antar guru. Informan 1 menyatakan bahwa 

“belum semua guru punya cara yang sama dalam mengajar, sehingga hasil pembelajaran 

juga berbeda-beda”. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran belum merata. 

Selain itu, terdapat kendala dalam penggunaan media pembelajaran. Informan 2 

mengungkapkan bahwa “keterbatasan dalam menggunakan media pembelajaran 

membuat proses belajar kurang maksimal”. Dalam dinamika kelas, juga ditemukan 

bahwa partisipasi siswa belum merata, di mana “pembelajaran sering didominasi oleh 

sebagian siswa saja, sementara yang lain masih pasif” (Informan 3). 

Dari sisi sarana dan prasarana, hambatan juga cukup signifikan. Informan 4 

menyebutkan bahwa “internet tidak lancar dan ketersediaan buku sumber masih minim, 

sehingga menghambat proses belajar”. Selain itu, faktor internal guru juga menjadi 

tantangan, yaitu “kreativitas guru yang masih minim dalam mengembangkan metode 

pembelajaran” (Informan 5). Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun peran guru 

sebagai fasilitator telah memberikan dampak positif, implementasinya masih menghadapi 

berbagai kendala baik dari aspek pedagogis maupun sarana prasarana. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya sistematis untuk meningkatkan kompetensi guru, pemerataan inovasi 

pembelajaran, serta dukungan fasilitas agar proses pembelajaran dapat berlangsung lebih 

optimal dan inklusif. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru sebagai fasilitator memiliki 

kontribusi yang signifikan dalam membangun kemandirian belajar dan pembelajaran 

bermakna siswa. Temuan ini menguatkan penelitian (Antony, 2022) yang mengeser 

paradigma pembelajaran menuju pendekatan yang berpusat pada siswa, di mana guru 

berfungsi sebagai perancang pengalaman belajar yang memungkinkan siswa aktif 

mengonstruksi pengetahuannya. Dalam konteks ini, praktik pembelajaran yang 

melibatkan diskusi, eksplorasi sumber belajar, serta pendampingan dalam proses 

pencarian informasi mencerminkan implementasi prinsip konstruktivisme sosial yang 

menekankan pentingnya interaksi dalam pembelajaran. Penelitian (Karlen et al, 2025) 

menunjukkan bahwa guru memiliki peran esensial dalam mengembangkan self-regulated 

learning, di mana kompetensi guru secara langsung memengaruhi kemampuan siswa 

dalam mengelola proses belajarnya secara mandiri. Hal ini menegaskan bahwa 

keberhasilan pembelajaran mandiri tidak terlepas dari kualitas fasilitasi yang diberikan 

oleh guru (Lestari et al, 2023). 

Lebih lanjut, temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa peran fasilitatif guru 

mampu mendorong berkembangnya kemandirian belajar siswa, yang ditandai dengan 

meningkatnya keaktifan, kepercayaan diri, serta kemampuan siswa dalam mengelola 

proses belajar. Dalam perspektif teoretis dan empiris, kemandirian belajar merupakan 

kemampuan kompleks yang melibatkan aspek kognitif, metakognitif, dan motivasional. 

Studi (Caixia et al, 2025) menunjukkan bahwa keterampilan self-regulated learning 

berperan penting dalam meningkatkan prestasi akademik, meskipun masih banyak siswa 

yang mengalami kesulitan dalam mengembangkan strategi belajar mandiri secara efektif  

(Afriantoni et al, 2025),  (Wiriani, 2021). Oleh karena itu, intervensi pedagogis dari guru 

menjadi krusial, terutama melalui pemberian scaffolding, umpan balik, serta kesempatan 

bagi siswa untuk mengambil keputusan dalam proses belajar. Penelitian (Alammy, 2025) 

juga menegaskan bahwa praktik pembelajaran yang mendukung otonomi siswa, seperti 
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pemberian pilihan sumber belajar dan strategi belajar, berkontribusi positif terhadap 

perkembangan kemandirian belajar. 

Di sisi lain, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

difasilitasi guru telah mengarah pada pembelajaran bermakna, yang ditandai dengan 

keterkaitan antara materi pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata siswa. Hal ini 

sejalan dengan teori pembelajaran bermakna yang menekankan bahwa pengetahuan akan 

lebih mudah dipahami dan diingat ketika dihubungkan dengan pengalaman sebelumnya 

(Kitsantas et al, 2025), (Zimmerman, 2002). Selain itu, pendekatan pembelajaran yang 

melibatkan aktivitas kolaboratif dan eksploratif juga terbukti mendukung pengembangan 

keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan pemecahan 

masalah (Simarmata et al, 2023), (Lobang & Camerling, 2021). 

Temuan penelitian ini juga memperlihatkan adanya hubungan yang erat antara 

kemandirian belajar dan pembelajaran bermakna. Siswa yang memiliki tingkat 

kemandirian belajar yang lebih tinggi cenderung mampu mengaitkan pengetahuan 

dengan konteks yang lebih luas, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih 

mendalam. Hal ini sejalan dengan penelitian (Laksana & Hadijah, 2019) dan (Bukit, 2022) 

yang menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang interaktif dan didukung oleh teknologi 

serta interaksi sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap perkembangan kemandirian 

belajar siswa. Dengan demikian, peran guru sebagai fasilitator menjadi kunci dalam 

menciptakan kondisi yang memungkinkan terjadinya integrasi antara kemandirian belajar 

dan pembelajaran bermakna. 

Namun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi berbagai tantangan dalam 

implementasi peran guru sebagai fasilitator, seperti ketidaksamaan kompetensi pedagogis, 

keterbatasan penggunaan media pembelajaran, serta kendala sarana dan prasarana. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Cijvat et al, 2025) yang menunjukkan bahwa 

praktik pembelajaran adaptif dan berbasis kemandirian membutuhkan kompetensi 

pedagogis yang tinggi serta dukungan sistem yang memadai Selain itu, studi (Afriantoni 

et al, 2025) juga menunjukkan bahwa pengembangan kemandirian belajar siswa tidak 

hanya bergantung pada praktik guru di kelas, tetapi juga pada iklim sekolah dan dukungan 

institusional yang mendorong penggunaan strategi pembelajaran bermaka secara 

konsisten. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memberikan pemahaman 

kepada bagi guru dan institusi pendidikan untuk mengembangkan strategi pembelajaran 

yang lebih berpusat pada siswa, kontekstual, dan adaptif terhadap kebutuhan belajar, 

sekaligus menekankan pentingnya pemberian otonomi dan pendampingan yang seimbang. 

Selain itu, penelitian ini juga berkontribusi dalam memberikan dasar bagi pengembangan 

kebijakan pendidikan yang mendukung penguatan kapasitas guru dan penyediaan 

lingkungan belajar yang kondusif untuk mendorong pembelajaran yang lebih bermakna. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Peran guru sebagai fasilitator dalam penelitian ini ditegaskan sebagai faktor utama 

dalam membentuk kemandirian belajar serta menghadirkan pembelajaran yang bermakna. 

Peningkatan kualitas pengalaman belajar siswa ditunjukkan melalui praktik pedagogis 

yang menekankan keterlibatan aktif, pemberian ruang eksplorasi, pendampingan dalam 

proses pencarian informasi, serta penguatan interaksi melalui diskusi. Melalui proses 
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tersebut, siswa menunjukkan peningkatan dalam keaktifan, kepercayaan diri, 

keterampilan, dan kreativitas. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya 

mengembangkan aspek kognitif, tetapi juga memperkuat dimensi afektif dan 

psikomotorik. Keterkaitan antara kemandirian belajar dan pembelajaran bermakna dalam 

penelitian ini memperlihatkan hubungan yang saling memperkuat. Pemahaman yang 

mendalam dan kontekstual dapat dibangun oleh siswa ketika kemandirian belajar dimiliki 

sebagai dasar. Sebaliknya, kemandirian belajar diperkuat melalui pengalaman belajar 

yang relevan dan reflektif. Dalam praktiknya, kedua aspek tersebut dijembatani oleh guru 

melalui perannya sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. 

Namun, implementasi peran guru sebagai fasilitator belum sepenuhnya berjalan 

secara optimal. Berbagai kendala masih ditemukan, seperti perbedaan kompetensi 

pedagogis antar guru, keterbatasan dalam penggunaan media pembelajaran, serta 

kurangnya dukungan sarana dan prasarana. Oleh karena itu, kajian lebih lanjut perlu 

dilakukan untuk memperdalam pemahaman mengenai peran guru sebagai fasilitator. 

Pendekatan penelitian yang lebih beragam, seperti metode campuran maupun studi 

longitudinal, dapat digunakan untuk mengkaji perkembangan kemandirian belajar siswa 

secara lebih komprehensif dan berkelanjutan. 
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